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 Abstract 
 The principal as the highest leader in educational institutions has several functions and roles in the 

success of the managed institution through several strategies, methods, learning models and 
optimizations that must be done to improve student achievement in learning. This study aims to 
determine the optimization of school principals in increasing the prestige of Tunas Luhur High School 
students. Observation, interviews, and documentation were used as data collection approaches in this 
study. While data analysis uses Miles and Huberman's interactive model analysis for data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The findings of this study show that the optimization carried 
out by the principal of SMA Tunas Luhur in order to improve student achievement is as follows. 
First, foster students' interest in reading through the availability of a library that has several collections 
of books ranging from subjects, fiction books and others. Second, providing the infrastructure needed by 
students to support success in achieving learning achievements. Third, motivate students and educators. 
Fourth, allocate existing human resources. Fifth, conduct an evaluation related to the acquisition of 
student achievement in learning. 
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Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi dalam lembaga pendidikan memiliki 
beberapa fungsi dan peranan dalam mensukseskan lembaga yang dikelolah melalui 
beberapa strategi, metode, model pembelajaran maupun optimalisasi yang harus 
dilakukan guna meningkatkan prestasi siswa dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui optimalisasi kepala sekolah dalam meningkatkan pretasi siswa SMA Tunas 
Luhur. Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai pendekatan 
pengumpulan data dalam penelitian ini. Sedangkan analisis data menggunakan analisis 
model interaktif Miles dan Huberman untuk reduksi data, tampilan data, dan penarikan 
kesimpulan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Optimalisasi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah SMA Tunas Luhur dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
siswa sebagai berikut. Pertama, menumbuhkan minat siswa dalam membaca melalui 
tersedianya perpustakaan yang memiliki beberpa koleksi buku mulai dari mata 
pelajaran, buku fiksi dan lainnya. kedua, menyediakan sarana prasarana yang 
dibutuhkan siswa dalam menunjang kesuksesan meraih prestasi belajar. Ketiga, 
memberi motivasi terhadap siswa dan juga pendidik. Keempat, mengalokasikan sumber 
daya manusia yang ada. Kelima, mengadakan evaluasi terkait perolehan prestasi siswa 
dalam belajar. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Kepala Sekolah, Prestasi Siswa. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu pengembangan serta peran yang1optimal, membantu orang-

orangiimengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh dirinya. membantu seseorang 

memperbaiki dirinya sesuai dengan potensi yang dimiliki, membantui individu untuk memilih arah 

perkembangan yang tepat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki (Saputra, 2021) Berdasarka observasi yang 

dilakukan peneliti  di SMA Tunas Luhur sebagaian besar siswa khususnya pada siswa kelas dua nilai hasil 



1328 Jurnal Educatio, 9(3), 2023, 1327-1332  

 

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio 

 

belajar IPA belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal atau (KKM). Untuk itu perlu adanya optimalisasi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Kepala sekolah merupakan pimpinan dalam lembaga formal yang memiliki wewenang untuk mengatur, 

mengarahkan serta menentukan hal apapun dalam lembaga yang dipimpin dalam rangka mensukseskan visi-

misi yang akan dicapai (Nai & Wijayanti 2018). Optimalisasi  peran di sini merupakan suatu tindakan, proses, 

atau metodologi yang dilakukan kepala sekolah untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau 

keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif (Surbakti, 2020). Optimalisasi 

merupakan suatu proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan yang paling tinggi yang bisa 

dicapai jika tujuan pengoptimalan  memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling kecil 

yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan untuk meminimumkan biaya (Astria & Santi, 2021). Kepala 

sekolah sebagai orang yang paling bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan di sekolah yang 

mempunyai kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan berbagai bidang secara optimal di sekolah 

salah satunya peningkatan prestasi belajar siswa.   

Prestasi siswa merupakan hasil akhir yang diperoleh setelah mendapat materi dan pembelajaran dari 

guru. prestasi belajar siswa perlu diupayakan oleh seluru guru dan utamanya oleh keterlibatan kepala sekolah 

langsung untuk membantu siswa dalam menacapai prestasi belajar yang baik. prestasi belajar merupakan 

ukuran keberhasilan kegiatan belajar siswa dalam menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode siswa 

dalam menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode waktu tertentu (Harefa 2020). 

Baru-baru ini para peneliti melakukan studi terkait peran kepala sekolah dalam peningkatan prestasi 

siswa. Hikami et al (2020) dalam penelitiannya menunjukkan kepala sekolah berperan sebagai educator, 

manajer, dan motivator. Sebagai manajer, kepala sekolah membantu membiayai keperluan dari kegiatan 

ekstrakurikuler termasuk saat mengikuti lomba. Sebagai edukator, kepala sekolah meningkatkan kualitas guru 

melalui pembinaan Kursus Mahir Dasar (KMD). Sebagai motivator, kepala sekolah mengapresiasi guru atau 

Pembina dengan memberikan honor tambahan dan reward bagi siswa. Penelitian yang dilakukan Aprilianto et 

al (2022) juga menunjukkan fungsi manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik di SMAN 1 Mojosari adalah menggunakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

pengawasan. Dalam penelitiannya, Mayasari & Syarif (2018) juga melaporkan bahwa strategi kepala sekolah 

dapat meningkatkan kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Peukan Bada Aceh Besar. 

Penelitian serupa yang dilakukan Arifin (2022) juga membuktikan bahwa strategi manajemen kepala sekolah 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Ma’arif NU Garum Blitar. 

Berdasarkan latar belakang di atas,  peneliti tertarik untuk mengkaji peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Tunas Luhur dengan tujuan untuk 

menganalisis optimalisasi kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan penelitian yangiidigunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. dimanaapenelitian 

kualitatif adalah penelitian fokus/masalah yang diharapkaniiberkembang sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

Dalam hal ini fokus penelitian yang peneliti ambil di SMA Tunas Luhur (Sugiono 2012) mementingkan 

perspektif emic, dan bergerak dari realita/data/peristiwa  ke refleksi yang lebih signifikani (apakah konsep 

ataukah teori) dan bukan kebalikannya, dari teori atau konsep ke data/informasi.i(Hardani dkk 2020) 

Pendekatan kualitatif menekankan pentingnya dan pemahaman dari dalam (verstehen), berpikir, memaknai 

suatu keadaan tertentu (dalam settingan tertentu), menggali lebih jauh tentang isu-isu dan fakta yang terjadi dan 

berhubungan dengan kehidupan sehari – hari (Mulyadi 2011). Peneliti menggunakan jenis pendekatan 

studiiikasus. Studi kasus (case studi) adalah sebuah model yang memfokuskan eksplorasi “kerangka terbatas” 

(bounded system) atau satu kasusiikhusus ataupun pada sebagiani kasus secarai terperinci dengan penggalian 

dataiisecaraiimendalam. (John W 2017). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan observasi. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan siswa di SMA Tunas Luhur. Data yang dikumpulkan kemudian 
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dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman (1994) dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data dan melakukan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil temuan dari penelitian di SMA Tunas Luhur kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki cara untuk 

menemukan praktik yang terbaik untuk mencapai prestasi belajar siswa secara optimal dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada dengan sebaik mungkin. Optimalisasi yang dilakukan oleh kepala sekolah SMA Tunas 

Luhur dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai berikut. Pertama, menumbuhkan minat siswa 

dalam membaca melalui tersedianya perpustakaan. kedua, menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan 

siswa dalam menunjang kesuksesan meraih prestasi belajar. Ketiga, memberi motivasi terhadap siswa dan juga 

pendidik. Keempat, mengalokasikan sumber daya manusia yang ada. Kelima, mengadakan evaluasi terkait 

perolehan prestasi siswa dalam belajar. Kepala sekolah memiliki beberapa peran dan fungsi yang dapat 

menentukan kesuksesan lembaga yang dipinpinnya melalui beberapa optimalisasi dan usaha yang dilakukan 

sebagai pimpinan tertinggi di masyarakat sekolah (Mulyasa, 2013). Berikut data serta paparan hasil wawancara 

dibawah ini terkait optimalisasi yang dilakukan kepala sekolah SMA Tunas Luhur untuk meningkatkan 

prestasi belajar IPA siswa. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No Optimalisasi Yang Dilakukan Kepala Sekolah Strategi Yang Dilakukan 

1 Menumbuhkan Minat Siswa Dalam Membaca Disediakannya perpustakaan sekolah 

2 Menyediakan Sarana Prasarana  Menyediakan beberapa sarana prasarana yang 

dibutuhkan siswa 

3 Memberi Motivasi Terhadap Siswa Dan Juga 

Pendidik 

Dilakukan setiap hari terhadap siswa dan setiap 

pekan terhadap pendidik 

4 Mengalokasikan Sumber Daya Manusia Adanya pendidik di alokasiakan sesuai bakat minat 

serta kemampuan dibidangnya 

5 Evaluasi Dilakukan pekan dan setiap ahir bulan untuk 

mengetahui hasil dari optimalisasi yang dilakukan 

kepala sekolah 

 

Dari tabel 1 diketahui terdapat 5 optimalisasi yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan prestasi 

belajar IPA siswa di SMA Tunas Luhur. Dari 5 optimalisasi tersebut, kepala sekolah juga menyusun strategi 

yang dilakukan untuk mewujudkannya.  

1. Menumbuhkan Minat Siswa Dalam Membaca 

Untuk mengoptimalkan prestasi belajar IPA siswa hal yang pertama dilakukan oleh kepala sekolah dengan 

menumbuhkan minat siswa dalam membaca. Pentingnya minat serta adanya kemauan dari diri siswa untuk 

membaca agar siswa memiliki banyak pengetahuan perlu di upayakan oleh kepala sekolah dan seluruh 

pendidik melalui beberapa cara dan strategi khusus seperti disediakannya perpustakaan sekolah. Pentingnya 

adanya perpustakaan sekolah dengan beraneka ragam buku serta ruangan yang baik dengan tersedianya meja, 

AC, serta tempat foto copi dan print aot untuk memudahkan siswa memilih buku yang diinginkan. Minat 

merupakan suatu kesadaran yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek, serta situasi yang memiliki sangkut 

paut tehadap dirinya sendiri (Muali & Rohman 2023). 

Selain dari tersedianya beberapa koleksi buku agar siswa tidak jenuh dalam membaca ilmu pengetahuan 

ataupun koleksi buku non fiksi perlu adanya system dan manajemen dalam pengolaan perpustakaan. Untuk 

itu agar lebih optimalnya kepala sekolah juga memberikan system layanan pinjam buku terhadap penjaga 

perpustakaan yang telah dipilih oleh kepala sekolah untuk mengatur dan memanaj bagaimana perpustakaan 

sekolah agar menarik minat baca siswa SMA Tunas Luhur. Minat merupakan suatu kecenderungan dan gairah 

tinggi serta keinginan yang besar terhadap suatu hal. minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang 
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selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu 

(Muali & Rohman 2023). 

2. Menyediakan Sarana Prasarana 

Banyak hal yang menjadi penunjang terhadap prestesi siswa dalam belajar. Baik melalui strategi, 

manajemem, metode yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah dalam rangka membantu siswa 

meningkatkan prestasi belajarnya. Namun dalam beberapa hal tersebut ada sesuatu yang sangat urgen dan 

harus dipenuhi dalam organisasi manapun, termasuk dalam organisasi kelembagaan baik yang formal maupun 

non formal yaitu tersedianya sarana prasarana ataupun fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa dalam menunjang 

prestasi belajarnya. 

Sekalipun adanya beberapa manajemen, metode maupun stategi yang dilakukan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa tentu tidak akan optimal tanpa adanya sarana prasarana yang diperlukan oleh siswa. 

Kepala sekolah SMA Tunas Luhur menyediakan sarana prasarana untuk mengoptimalkan prestasi belajar 

peserta didik. Beberapa sarana prasana yang disediakan oleh kepala sekolah SMA Tunas Luhur baik dalam 

akademik maupun ektrakulikuler seperti kelas, adanya bangku sesuai banyaknya siswa, papan tulis, meja, 

kamar mandi, mushollah, penghapus papan, spidol dan tinta untuk mengisi spidol yang mati. 

Pemeliharaan yang harus dilakukan terhadap sarana prasarana merupakan kegiatan kepengurusan dan 

pengaturan agar seluruh sarana prasarana ada dalam keadaan baik serta siap untuk digunakan kapanpun 

dibutuhkan oleh siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan peningkatan prestasi belajar. 

Pemeliharaan merupakan kegiatan pencegahan dan penjagaan dari hal yang dapat merusak terhadap fungsi 

yang dimiliki oleh sarana prasarana yang ada disekolah. 

Pemeliharaan bukan hanya terkait dalam penyimpanan sarana prasarana, namun juga dimulai dari 

pemakaian sarana prasarana harus dengan hati-hati dan digunakan sebagaimana mesti dan fungsinya. 

Sedangkan untuk pemeliharaan yang khsuss tentu dilakukan oleh petugas yang sudah diperintah oleh kepala 

sekolah SMA Tunas Luhur yang memiliki keahlian sesuai jenis sarana prasarana (Nurstalis et al, 2021).   

3. Memberi Motivasi Terhadap Siswa Dan Juga Pendidik 

Selanjutnya dalam mengoptimalkan prestasi belajar ipa siswa sma tunas luhur, selain dari menumbuhkan 

minat siswa dalam membaca dan menyediakan sarana prasana yang dibutuhkan siswa. Kepala sekolah SMA 

Tunas Luhur juga memberikan motivasi terhadap siswa dan pendidik. Selain dari siswa, pentingnya motivasi 

juga perlu dimiliki oleh pendidik atau guru. karena guru yang memiliki motivasi tinggi tentu akan selalu 

bersemangat dalam melaksanakan tugasnya khusussnya dalam oembelajaran untuk mewujudkan siswa yang 

berprestasi dan berhasil dalam belajar. Salah satu tugas dan peran kepala sekolah adalah memberikan motivasi 

kepada guru dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi yang diberikan kepala sekolah kepada guru dapat 

dilakukan melalui menciptakan lingkungan kerja yang disenangi guru, menyediakan sarana yang mendukung 

pembelajaran melalui pengembangan PSB (Pusat Sumber Belajar), mendorong kedisiplinan dalam bekerja, 

serta adanya penghargaan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya (Hikami, Nurbayani, and Gianto 2020). 

Sedangkan motivasi yang diberikan oleh guru terhadap siswa melalui saran dari kepala SMA Tunas Luhur 

adalah dengan adanya hadiah yang diberikan pada siswa yang berporestasi, serta adanya nasehat dan cerita 

yang membangkitkan motibasi siswa dalam belajar yang dilakukan oleh guru sebelum dimulainya pelajaran 

dalam kelas. Banyak hal yang mengakibatkan siswa untuk termotivasi dalam belajar sehingga akan 

memudahkan siswa untuk meraih prestasi belajar yang baik ketika memiliki semangat memalui motivasi baik 

secara internal maupun eksternal (Nurstalis, Ibrahim, and Abdurrohim 2021). 

4. Mengalokasikan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan orang-orang yang menyediakan tenaga, bakat kemampuan, dan 

semangatnya untuk suatu organisasi. Maka penting bagi seorang kepala sekolah untuk menyeleksi, melatih dan 

mengembangkan orang yang akan membantu lembaga untuk mencapai tujuannya terutama dalam 

peningkatan prestasi belajar siswa. Karena tanpa orang yang kompeten, lembaga akan kesulitan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya dan sumber daya manusia   direncanakan dan digunakan 

oleh kepala sekolah SMA Tunas Luhur sehingga nantinya akan memperoleh manfaat dan guna yang maksimal 
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terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Perencanaan yang matang dilakukan oleh kepala sekolah SMA 

Tunas Luhur memungkinkan hal tersebut dapat terjadi. 

Pengelolaan sumber daya manusia sangat diperlukan untuk efektifitas sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi terutama organisasi kelembagaan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Tujuan dari hal 

tersebut  untuk memberikan kepada organisasi satuan kerja yang efektif untuk mencapai tujuan dan studi 

tentang lembaga dalam mencapai prestasi belajar siswa. Salah satu aktivitas dalam pengelolaan SDM yang 

dilakukan kepala sekolah SMA Tunas Luhur rekrutmen dan seleksi. Rekrutmen (penarikan) sumber daya 

manusia adalah suatu proses pencarian dan pemikatan para calon tenaga kerja (karyawan dan pendidik) yang 

mempunyai kemampuan sesuai dengan rencana kebutuhan lembaga SMA Tunas Luhur (Chotimah and Nisa 

2019) 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah SMA Tunas Luhur untuk mengetahui bagaimana dengan hasil 

peningkatan prestasi belajar peserta didik yang dilakukan setiap ahir bulan dengan mengadakan rapat bersama 

seluruh pendididk dan mengukur keberhasilan prestasi belajar siswa melalui nilai harian taupun mingguan 

yang diberikan oleh guru sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan olleh sekolah. Pentingnya dilakukan 

evaluasi oleh seluruh organisasi baik dalam kelembagaan, perusahan dan lain sebagainya untuk mengetahui hal 

yang perlu di perbaiki dan untuk mencega adanya hambatan dalam perencanaan dan pelaksanaan dalam suatu 

lembaga untuk mensuksekan prestasi belajar peserta didik dalam belajar (Novi Ariyanti and Muhammad 

Anggung Manumanoso Prasetyo 2021). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pengamatan yang telah dilakukan, optimalisasi yang dilakukan oleh kepala sekolah 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Tunas Luhur dilakukan dengan beberapa hal. Optimalisasi 

tersebut dilakukan oleh kepala sekolah SMA Tunas Luhur dengan harapan mengurangi dan mencegah adanya 

penurunan prestasi belajar siswa yang tidak mencapai pada KKM/kriteria ketuntasan maksimum. Dengan 

fungsi peran yang dimiliki oleh kepala sekolah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, lider, 

innovator, dan motivator serta bertanggung jawab atas kemajuan lembaga melalui kesuksesan prestasi belajar 

peserta didik. Maka kepala sekolah SMA Tunas Luhur melakukan beberapa otimalisasi seperti Pertama, 

menumbuhkan minat siswa dalam membaca melalui tersedianya perpustakaan. kedua, menyediakan sarana 

prasarana yang dibutuhkan siswa dalam menunjang kesuksesan meraih prestasi belajar. Ketiga, memberi 

motivasi terhadap siswa dan juga pendidik. Keempat, mengalokasikan sumber daya manusia yang ada. Kelima, 

mengadakan evaluasi terkait perolehan prestasi siswa dalam belajar. Optimalisasi yang dilakukan kepala 

sekolah SMA Tunas Luhur dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswaperlu dipertahankan dengan 

keterlibtan dari semua masyarakat sekolah agar dapat tercapai sesuai tujuan. Kepada seluruh p[endidik 

khususnya untuk membantu kepala sekolah SMA Tunas Luhur mensukseskan prestasi belajar siswa SMA 

Tunas Luhur  
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